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ABSTRAK 

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan ekspor perkebunan setelah 

kelapa sawit, karet, kelapa. Nilai ekspor kopi cenderung berfluktuasi selama 23 

tahun terakhir dan belum bisa menyamai angka tertingginya dari tahun 2012 hingga 

sekarang. Beberapa studi empiris menunjukkan bahwa gravity model telah terbukti 

sebagai model yang kuat dan dapat diandalkan untuk menjelaskan aliran 

perdagangan bilateral di berbagai negara dan periode waktu. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh PDB perkapita negara tujuan ekspor, 

jarak relatif dan nilai tukar riil terhadap ekspor kopi Indonesia. Metode yang 

digunakan adalah analisis regresi data panel melalui pendekatan Fixed Effect Model 

(FEM). Adapun objek penelitian adalah 17 negara yang menjadi tujuan ekspor kopi 

dari tahun 2000 hingga 2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDB per kapita 

negara tujuan ekspor memberikan dampak positif terhadap ekspor kopi Indonesia, 

sementara jarak relatif dan nilai tukar riil memberikan dampak negatif terhadap 

ekspor kopi Indonesia. 

Kata kunci: Gravity model, PDB perkapita, Jarak relatif, Nilai tukar riil dan Ekspor.  
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ABSTRACT 

 Coffee is one of the leading export commodities in plantation sectors after 

palm oil, rubber, and coconuts. The export value of coffee had tended to fluctuate 

over the past 23 years and had not been able to reach its peak since 2012 until now. 

Several empirical studies have shown that the gravity model has proven to be a 

strong and reliable model for explaining bilateral trade flows in various countries 

and time periods. The purpose of this study is to examine the influence of the 

destination country's PDB per capita, relative distance, and real exchange rate on 

Indonesian coffee exports. The method used is panel data regression analysis using 

the fixed effect model (FEM) approach. The research object is 17 countries that are 

the destination for Indonesian coffee exports from 2000 to 2022. The results 

indicate that the destination country's PDB per capita has a positive impact on 

Indonesian coffee exports, while relative distance and real exchange rate have a 

negative impact on Indonesian coffee exports. 

Keywords: Gravity model, PDB per capita, Relative distance, Real exchange rate, 

Export. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perdagangan internasional menjadi salah satu aspek penting bagi suatu 

negara, setiap negara memiliki tujuan dalam melakukan perdagangan internasional 

dengan negara lain, yaitu untuk meraih keuntungan dari pertukaran barang dan jasa 

yang dihasilkan oleh masing-masing negara dengan memanfaatkan keunggulan 

komparatif yang dimilikinya (Bintoro & Khoirudin, 2021). Perdagangan 

internasional terjadi karena adanya perbedaan kemampuan menghasilkan barang 

dan jasa antara negara yang satu dengan yang lain, seperti perbedaan sumber daya 

alam, sumber daya manusia dan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Perdagangan internasional memiliki dampak positif pada peningkatan devisa, 

lapangan kerja, dan kesejahteraan masyarakat melalui akses yang lebih baik ke 

berbagai produk dan peningkatan efisiensi produksi. Devisa yang diperoleh dari 

ekspor dapat digunakan untuk meningkatkan PDB suatu negara. PDB adalah 

ukuran nilai pasar dari seluruh barang dan jasa yang dihasilkan dalam 

perekonomian suatu negara dalam kurun waktu tertentu.  

Indonesia sebagai negara agraris mengandalkan sektor pertanian sebagai 

salah satu faktor utama pertumbuhan PDB Indonesia (Aprina, 2014). Peran sektor 

pertanian di Indonesia sangat penting dalam memperkuat ekonomi nasional dengan 

menyerap banyak angkatan kerja, meningkatkan pemasukan devisa negara, dan 

berkontribusi pada pendapatan nasional (Sani, et al., 2021). 
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Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, sektor pertanian 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada 

tahun 2022, yaitu sekitar 12,40 persen. Hal ini menjadikan sektor pertanian sebagai 

kontributor terbesar ketiga setelah sektor industri pengolahan yang menyumbang 

sebesar 18,34 persen dan sektor perdagangan besar dan eceran yang menyumbang 

sebesar 12,85 persen. Selain itu, menurut data yang sama, subsektor perkebunan 

memiliki kontribusi sebesar 3,76 persen terhadap total PDB dan 30,32 persen 

terhadap sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan.  

Tabel 1. 1 Kontribusi Ekspor Kopi Indonesia Terhadap PDB Sektor Perkebunan  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 
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Rata-rata kontribusi ekspor kopi Indonesia adalah 6,74% terhadap PDB 

sektor perkebunan, kontribusi terendah terjadi pada tahun 2010 sebesar 2,75% dan 

tertitinggi terjadi pada tahun 2008 sebesar 21,42%. Kontribusi ekspor kopi 

Indonesia terhadap PDB sektor perkebunan terus menurun dari tahun 2008 hingga 

sekarang. Ekspor dalam bentuk bahan mentah menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan minimnya kontribusi ekspor kopi dibandingkan komoditas lainnya 

seperti kelapa sawit dan karet terhadap PDB sektor perkebunan.  

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang telah lama 

dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi (Oktavian & 

Maulana, 2019).  Indonesia memiliki keunggulan dalam menanam kopi karena 

iklim tropis, luas wilayah, banyak pegunungan tinggi, dan ketersediaan air yang 

melimpah. Selain itu, faktor-faktor seperti ketersediaan nutrisi, komposisi kimia 

tanah, kesuburan tanah, geografi, curah hujan, dan perawatan perkebunan kopi juga 

memengaruhi rasa kopi (Maulani & Wahyuningsih, 2021).  

Dalam budidaya kopi, terdapat tiga varietas utama yang umum ditanam, yaitu 

kopi Arabika, kopi Robusta, dan kopi Liberika. Kopi Arabika biasanya tumbuh di 

daerah dataran tinggi dengan kondisi iklim yang sejuk, sementara kopi Robusta 

lebih tahan terhadap kondisi lingkungan yang lebih keras, seperti suhu yang lebih 

tinggi dan kelembaban yang rendah. Sedangkan kopi Liberika merupakan hasil 

persilangan antara kopi Arabika dan kopi Robusta. 
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Di Indonesia, mayoritas produksi kopi didominasi oleh varietas Arabika dan 

Robusta. Kopi Arabika umumnya ditanam di daerah dataran tinggi seperti Aceh, 

Sumatra Utara, dan Jawa Barat, sedangkan kopi Robusta lebih sering ditemui di 

daerah dataran rendah seperti Lampung, Jawa Tengah, dan Sulawesi Selatan. Pada 

tahun 2022, sebagian besar produksi kopi di Indonesia didominasi oleh varietas 

Arabika dan Robusta yang menyumbang sekitar 98,01% dari total produksi kopi. 

 

Grafik 1. 1 Lima Produsen Kopi Terbesar Dunia Tahun 2021/2022 

Sumber: U.S Departement of Agriculture (diolah) 

Pada tahun 2021/2022, lima produsen kopi terbesar di dunia secara berurutan 

adalah Brazil, Vietnam, Kolombia, Indonesia, dan Ethiopia. Brazil menduduki 
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peringkat kelima diisi oleh Ethiopia dengan volume produksi sebanyak 8.150 ribu 

karung ukuran 60 kg kopi. 

 

Grafik 1. 2 Volume Dan Nilai Ekspor Kopi Indonesia Tahun 2000 hingga 2022 

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 
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23 tahun terakhir, dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk kondisi pasar global 

dan kondisi domestik. 

 

Grafik 1. 3 Ekspor Kopi Menurut Negara Tujuan Utama Periode 2000-2022 

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 
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kontribusi ekspor kopi ke 17 negara tersebut setara dengan 80,2% dari total 

keseluruhan ekspor kopi Indonesia. 

Dari berbagai metode yang digunakan untuk menganalisis perdagangan 

dunia, metode yang paling umum digunakan untuk menganalisis aliran 

perdagangan global adalah gravity model. Gravity model menjadi salah satu 

model empiris paling jelas dan kuat dibidang ekonomi (Anderson, 2011). Gravity 

model mencerminkan konsep bahwa ekonomi yang lebih besar cenderung 

melakukan lebih banyak perdagangan pada satu sama lain dengan 

memperhitungkan jarak antar negara sebagai faktor penentu dan memungkinkan 

inklusi faktor tambahan yang dapat mempengaruhi aliran perdagangan (Bergstrand, 

1985).   

Dalam gravity model Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan perkiraan 

yang jelas untuk tingkat perekonomian (Christie, 2003). Permintaan barang 

internasional dapat ditentukan oleh PDB per kapita negara pengimpor (Ali et al., 

2022), peningkatan PDB dapat meningkatkan pendapatan konsumen, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan permintaan domestik maupun internasional. 

Penelitian Satriana et al (2019) menunjukkan bahwa PDB mitra dagang utama 

ekspor pertanian memiliki pengaruh positif terhadap ekspor. 

Berdasarkan data Wold Bank, PDB per kapita dari 17 negara tujuan utama 

ekspor kopi Indonesia cenderung mengalami peningkatan selama 23 tahun terakhir, 

mayoritas PDB perkapita negara tujuan ekspor mengalami pertumbuhan. Beberapa 

studi empiris menunjukkan kenaikan PDB negara tujuan ekspor dapat 
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meningkatkan volume ekspor diantaranya penelitian Savira et al., (2022) 

peningkatan PDB oleh negara tujuan utama ekspor kopi seperti Italia, Amerika 

Serikat, Jepang, dan Malaysia akan mencerminkan tingginya daya beli sehingga 

meningkatkan ekspor kopi Indonesia. Pada penelitian Bintoro & Khoirudin (2021) 

PDB 14 negara tujuan utama komoditas kopi memberikan dampak positif net 

ekspor kopi Indonesia. 

 

Grafik 1. 4 PDB Perkapita 17 Negara Tujuan Ekspor Kopi Periode 2012-2022 

Sumber: World Bank (diolah). 
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Dalam gravity model jarak antara dua negara yang terlibat dalam perdagangan 

mempengaruhi aktivitas perdagangan di antara keduanya (Taguchi, 2013). Semakin 

dekat jarak geografis diantara dua negara semakin besar peluang terjadinya 

perdagangan, jarak antara dua mitra perdagangan menjadi faktor penting dalam 

menentukan pola perdagangan berdasarkan letak geografisnya. Ini disebabkan oleh 

fakta bahwa semakin jauh jarak antara dua mitra perdagangan maka semakin besar 

biaya transportasi yang harus dikeluarkan (Lau et al., 2017).  

Secara umum, jarak memiliki pengaruh negatif dalam perdagangan 

internasional karena peningkatan jarak geografis antara dua negara cenderung 

menambah biaya transportasi dan waktu pengiriman, yang pada gilirannya 

menekan perdagangan bilateral (Chi & Kilduff, 2010). Namun beberapa studi 

empiris menunjukkan bahwa jarak tidak selalu memiliki pengaruh negatif dalam 

perdagangan internasional. Penelitian seperti yang dilakukan oleh Lembang & 

Pratomo (2013) menemukan bahwa dalam kasus ekspor karet Indonesia ke 15 

negara tujuan, jarak justru memiliki pengaruh yang positif. Kebutuhan terhadap 

komoditas karet mampu mengabaikan biaya perdagangan yang disebakan oleh 

jarak geografis dalam perdagangan bilateral. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

faktor-faktor lain yang mungkin lebih dominan daripada faktor jarak dalam 

menentukan pola perdagangan spesifik antara dua negara. 

Penelitian Freitas et al., (2023) menunjukkan bahwa jarak memiliki pengaruh 

positif terhadap ekspor kopi dari Timor Leste ke negara tujuan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin jauh jarak antara Timor Leste dan negara tujuan 

ekspor, semakin besar kemungkinan negara tujuan tersebut akan tetap melakukan 



10 

 

 

 

impor kopi dari Timor Leste. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor lain 

seperti kualitas produk, preferensi pasar, atau ketersediaan pasokan dapat menjadi 

faktor yang lebih dominan dalam menentukan keputusan negara tujuan untuk terus 

mengimpor kopi dari Timor Leste. 

Pada konsepnya, permodelan gravitasi hanya menggunakan variabel PDB 

antara negara yang melakukan ekspor dan impor serta jarak geografis antara 

keduanya. Namun, dengan semakin rumitnya dinamika perdagangan global, 

diperlukan analisis yang lebih rinci terhadap fenomena untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang lebih khusus dalam perdagangan bilateral (Bintoro & Khoirudin, 

2021). Dalam lingkup regional Head & Mayer (2013) mengembangkan faktor-

faktor spesifik yang memengaruhi perdagangan dalam suatu wilayah tertentu dan 

memperluas penerapan model gravitasi ke dalam konteks perdagangan regional. 

Teori gravity model mengalami perkembangan beberapa faktor selain PDB 

dan jarak, hal-hal yang diduga dapat mempengaruhi arus perdagangan bilateral 

turut dianalisa seperti faktor populasi dan nilai tukar riil (Efendi & Munawar, 2022; 

Freitas et al., 2023), harga komoditas (Salami et al., 2021), inflasi (Fau, 2020), 

produksi (Wiranthi et al., 2019), konsumsi domestik (Ridwannulloh & Sunaryati, 

2018), biaya tenaga kerja dan angkatan kerja perempuan  (Lau et al., 2017) 

Faktor lain yang mempengaruhi ekspor adalah nilai tukar, Nilai tukar mata 

uang suatu negara memiliki dua jenis, yaitu nilai tukar nominal dan nilai tukar riil. 

Nilai tukar nominal mencerminkan harga relatif antara mata uang dua negara 
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(Febrianti et al., 2021), sedangkan nilai tukar riil mencerminkan seberapa murah 

atau mahalnya barang dan jasa suatu negara dibandingkan dengan negara lain.  

Berdasarkan data World Bank, dari tahun 2000 hingga 2022 nilai tukar riil 

Indonesia cenderung mengalami apresiasi terhadap 12 negara dari 17 negara yang 

menjadi tujuan utama ekspor kopi. Nilai tukar yang mengalami apresiasi diduga 

memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor kopi yang cenderung berfluktuasi selama 

23 tahun terakhir dan belum bisa menyamai angka tertingginya dari tahun 2012 

hingga sekarang. Perubahan nilai tukar suatu negara tentunya memiliki dampak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekspor (Lubis et al., 2023). Apresiasi nilai tukar 

dapat membuat barang-barang domestik lebih mahal bagi negara mitra dagang, 

sementara depresiasi dapat membuat barang-barang tersebut lebih terjangkau 

(Nashruddin, 2022).  

 

Grafik 1. 5 Rata-Rata Nilai Tukar Riil Terhadap 17 Negara Tujuan Tahun 2000-

2022 

Sumber: World Bank (diolah). 
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Pada umumnya untuk penelitian yang berfokus pada analisis daya saing 

ekspor dan impor, nilai tukar riil cenderung lebih sesuai karena memperhitungkan 

perubahan daya beli mata uang. Dampak nilai tukar tidak selalu seragam dan dapat 

tergantung pada berbagai faktor, termasuk struktur ekonomi, elastisitas harga, dan 

kondisi pasar global. Dengan demikian, nilai tukar riil menjadi salah satu faktor 

penting selain PDB dan jarak dalam menjelaskan dinamika perdagangan 

internasional. 

Berdasarkan uraian diatas Penyusun membahas pokok permasalahan yaitu 

terdapat beberapa studi empiris yang menunjukkan bahwa jarak dalam gravity 

model mampu memberikan pengaruh positif diantara kedua negara yang berdagang. 

Jarak seharusnya berpengaruh negatif terhadap perdagangan bilateral sebagaimana 

teori gravity model yang menyatakan ekspor meningkat seiring dengan 

meningkatnya PDB per kapita pengimpor dan akan menurun seiring bertambahnya 

jarak diantara kedua negara yang berdagang. Penyusun juga menambahkan nilai 

tukar riil sebagai faktor lain diluar gravity model yang diduga memiliki pengaruh 

terhadap ekspor kopi Indonesia. Oleh karena itu, penyusun berkeinginan untuk 

melakukan pengkajian yang lebih mendalam untuk memperluas pemahaman 

tentang masalah ini melalui penelitian dan menuliskannya dalam sebuah skripsi 

yang berjudul “Analisis Gravity Model Terhadap Ekspor Kopi Indonesia”. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana pengaruh PDB perkapita mitra dagang terhadap ekspor kopi 

Indonesia? 
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2. Bagaimana pengaruh jarak Indonesia dan negara tujuan mitra dagang 

terhadap ekspor kopi Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap ekspor kopi Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh PDB perkapita mitra dagang terhadap ekspor 

kopi Indonesia  

2. Untuk mengetahui pengaruh jarak Indonesia dan negara tujuan mitra dagang 

terhadap ekspor kopi Indonesia 

3. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap ekspor kopi Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan teoritis. 

Harapan dari penelitian ini adalah dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan yang berharga dan menjadi referensi bagi mahasiswa yang 

melakukan penelitian serupa di masa depan. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan juga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

akademik di Jurusan Ekonomi Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Kegunaan praktis  

1) Bagi Penyusun  

Sebagai bahan kajian ilmiah, penelitian ini akan menggabungkan 

teori-teori yang telah diperoleh penyusun selama menempuh 

pendidikan dengan harapan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap keilmuan terkait, wawasan yang lebih mendalam 

dan pemahaman yang lebih baik terhadap fenomena yang diteliti. 
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2) Bagi Masyarakat  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi 

masyarakat yang berencana melakukan ekspansi ekspor, sehingga 

mereka dapat lebih memahami faktor-faktor yang memengaruhi ekspor 

kopi Indonesia melalui pendekatan gravity model. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang faktor-faktor tersebut, diharapkan masyarakat 

dapat mengambil keputusan yang lebih baik dalam merencanakan dan 

melaksanakan ekspansi ekspor, sehingga dapat meningkatkan kinerja 

ekspor kopi Indonesia secara keseluruhan. 

3) Bagi Instansi  

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

tambahan informasi yang berharga serta menjadi referensi bagi 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi ekspor kopi Indonesia. Sehingga pemerintah dapat 

membuat kebijakan yang lebih efektif untuk pengembangan ekspor 

kopi Indonesia, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani kopi 

dan kontribusi sektor kopi terhadap perekonomian nasional secara 

keseluruhan. 

E. Sistematika penulisan  

Untuk memastikan penyusunan dan pembahasan karya tulis yang sistematis 

dan terfokus pada objek masalah yang dipilih serta tidak bertentangan satu sama 

lain, maka penyusun memberikan gambaran penulisan secara garis besar. Karya 
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tulis ini akan terbagi menjadi 5 bab yang masing-masing terdiri dari beberapa sub 

bagian. Adapun sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab pertama akan menguraikan latar belakang penelitian yang menjelaskan 

fenomena dan permasalahan umum yang menjadi dasar dari penelitian ini. Selain 

itu, bab ini akan memuat rumusan masalah yang akan dijawab setelah penelitian 

dilakukan, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian ini bagi berbagai pihak yang 

terlibat. Bab ini akan ditutup dengan sistematika pembahasan untuk memberikan 

gambaran arah dari penelitian yang akan dilakukan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Bab kedua akan menjelaskan beberapa konsep yang akan digunakan dalam 

penelitian, yang nantinya akan dikaitkan dengan teori yang digunakan. Selain itu, 

akan disajikan penguraian penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dan 

mendukung penelitian ini, sehingga dapat dibuat pengembangan hipotesis. Bab ini 

juga akan menyajikan kerangka penelitian untuk memudahkan pemahaman 

terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

BAB 3 METODE PENGUMPULAN DATA  

Bab ketiga akan menjelaskan tentang proses pengumpulan, pengukuran, dan 

analisis data yang bertujuan untuk menjawab hipotesis penelitian. Dalam bab ini 

akan disajikan jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data 

yang dilakukan, definisi operasional variabel, serta metode atau teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk memberikan 
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pemahaman yang komprehensif tentang proses pengolahan data dalam penelitian 

tersebut. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab keempat akan menguraikan temuan atau hasil penelitian dalam bentuk 

analisis deskriptif dan implementasi hasil data yang telah diolah. Bab ini akan 

menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam rumusan 

masalah. Melalui analisis ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang apa yang ditemukan selama penelitian dilakukan, serta bagaimana hasil data 

dapat diimplementasikan dengan relevan. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab kelima, atau bab terakhir, akan berisi simpulan dari jawaban yang 

ditemukan terhadap perumusan masalah. Di sini juga akan diberikan saran kepada 

pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan penelitian ini, dan mungkin juga 

mengandung ide-ide untuk penelitian yang akan datang. Dengan demikian, bab ini 

tidak hanya mengevaluasi temuan penelitian, tetapi juga memberikan pandangan 

tentang implikasi praktis dari hasil penelitian serta gambaran untuk penelitian yang 

akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Gravity model menyatakan bahwa arus perdagangan antara dua negara 

cenderung sebanding dengan ukuran ekonomi masing-masing negara dan 

berbanding terbalik dengan jarak geografis antara kedua negara yang berdagang. 

Berdasarkan hasil estimasi yang telah dilakukan gravity model dianggap dapat 

menjelaskan perdagangan bilateral Indonesia khususnya untuk komoditas kopi 

dengan 17 negara tujuan utama ekspor kopi Indonesia. 

Sesuai dengan gravity model peningkatan PDB akan meningkatkan 

perdagangan. Dalam penelitian ini PDB perkapita negara tujuan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai ekspor kopi Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan PDB negara tujuan ekspor dapat mendorong daya beli 

masyarakat untuk mengkonsumsi produk kopi Indonesia.  

Rata rata PDB perkapita 17 negara tujuan ekspor mengalami pertumbuhan 

selama 23 tahun terakhir dengan nilai rata-rata pertumbuhan sebesar 2,106 persen. 

Negara tujuan ekspor kopi yang memiliki rata rata PDB perkapita tertinggi selama 

23 tahun terakhir adalah negara Denmark dengan nilai PDB rata-rata sebesar 

USD54.267,68 dan negara terendahnya adalah India dengan nilai rata rata PDB 

perkapita sebesar USD1.313,62.
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Jarak relatif perdagangan memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai ekspor kopi Indonesia. Sehingga dapat disimpulkan semakin 

besar jarak ekonomi antara kedua negara, semakin kecil nilai ekspor kopi 

Indonesia ke negara tersebut, karena jarak memengaruhi biaya perdagangan. 

Jarak ekonomi terjauh terjadi pada perdagangan bilateral Indonesia dengan 

Amerika dan jarak terdekat terjadi pada perdaganngan Indonesia dengan 

Singapura. Rata-rata jarak yang ditempuh untuk ekspor kopi ke 17 negara yang 

menjadi tujuan utama ekspor kopi adalah 9.392,634 kilometer. 

Kurs riil negara tujuan juga memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai net ekspor Indonesia. Oleh karena itu Semakin besar indeks kurs 

riil, maka akan semakin kecil nilai ekspor kopi Indonesia ke negara tersebut. 

Nilai tukar riil Indonesia cenderung mengalami apresiasi terhadap 12 negara 

dari 17 negara yang menjadi tujuan utama ekspor kopi. Nilai tukar yang 

mengalami apresiasi diduga menjadi salah satu penyebab nilai ekspor kopi 

yang belum bisa menembus all time high (ATH) dari tahun 2012 hingga 

sekarang. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi yang perlu dipertimbangkan: 

a. Pemerintah, sebagai pembuat kebijakan disarankan untuk 

mempertimbangkan berbagai aspek kebijakan yang bisa memberikan 

kemudahan bagi produsen untuk melakukan ekspor kopi. melihat tren 

ekspor kopi yang belum bisa menembus all time high (ATH) dari tahun 
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2012 hingga sekarang. Maka diperlukan stimulus untuk dapat meningkatkan 

ekspor kopi sebagai salah satu komoditas perkebunan yang berpengaruh 

terhadap perekonomian Indonesia. 

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-variabel yang 

diteliti. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memahami 

secara mendalam terhadap dampak variabel jarak terhadap perdagangan 

kopi, sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih lengkap dan mendalam.
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